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Transliterasi dimaksitkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin besrta perangkatnya.

1. Konsonan

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)

) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
e Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es dengan titik di atas
c Ja J Je

o Ha H Ha dengan titik di bawah
E Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai /4 Zet

o Sin S Es

] Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad d De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
) Za z Zet dengan titik di bawah
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

£ Ga G Ge

< Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En
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3 Waw W We
® Ham H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya adalah sebagai

berikut:
Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
[ fathah A a
) kasrah | i
i dhammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
& fathah dan ya ai adani
K kasrah dan waw au adanu
Contoh :
SRS - kaifa bukan kayfa
ds : haula bukan hawla

3. Penulisan Alif Lam
Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J) (alif lam

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
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oill cal-syamsu  (bukan asy-syamsu)

G315 :alzalzalah  (bukanaz-zalzalah)
A& alfalsalah
S al-biladu

4. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
PR fathah dan alif, A a dan garis di atas

fathah dan waw
kasrah dan ya
dhammah dan ya

~i

i dan garis di atas
u dan garis di atas

2

L,,S /
&

|

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti huruf
v yang terbalik, sehingga menjadi &, 1, 0. Model ini sudah dibakukan dalam font

semua sistem operasi.

Contoh :
Sl : mata
Y] :rama
Sy yamQtu

5. Ta MarbGtah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu ta marbatah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marb(tah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
JukYi da gy : raudah al-asfal
ALaal) a5l - al-madanah al-fadilah
PR : al-hikmah

6. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (&), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

S} : rabbana
[ . najjadna
G ral-pagq
el ral-hajj

eu D nu’ima
e : “aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (&).

Contoh :

e : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

&6 ‘arabi(bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah
terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.

Contoh:
O5%8 e murina
¢ 3l s al-nau’
Bl : syai'un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, sunnah, khusus
dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:
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Fi al-Qur’an al-Karim

Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz Aljalalah (4v)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A3 dinullah
Al billah
Adapun ta marb(tah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

NP PEGRE F hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan.

a. Transliterasi Inggris

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis adalah sebagai berikut:

citizenship . kewarganegaraan

compassion . keharuan atau perasaan haru
courtesy . sopan santun atau rasa hormat
creator . pencipta

deradicalization : deradikalisasi
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ego identity
fairness
finish
fundamen
moderation
radical
radicalism
radiks
religious
respect for other
self control
soft approach
star

tekstual
tolerance

way of life

b. Daftar Singkatan

. identitas diri

. kejujuran atau keadilan

. selesai atau akhir

: mendasar atau otentitas

. sikap terbatas atau tidak berlebihan
. objektif, sistematis dan komprehensif
. radikalisme

. akar

. keagamaan

: menghormati

. pengendalian diri

. pendekatan lembut

. awal atau permulaan

: satu arah

. toleransi

. jalan hidup

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.,
saw.,

Q.S
BNPT
BNSP
BOP
Depdikbud
Dirjen
FKPKBM
KTSP
SMU
MAN

uu

. subhanahii wa ta’ala

. sallallahu ‘alaihi wa sallam
: Qur’an, Surah

: Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
: Badan Nasional Sertifikat Profesi

. Bantuan Operasional Penyelenggara
. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
. Direktorat Jenderal
. Forum Komunikasi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
: Sekolah Menengah Umum

. Madrasah Aliyah Negeri

. Undang-undang
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PAI

PKBM
Kemendagri
Kemenag
Kemenpora
Kemenristek

Pemda

: Pendidikan Agama Islam

. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
: Kementerian Dalam Negeri

: Kementerian Agama

. Kementerian Pemuda dan Olahraga
: Kementerian Riset dan Teknologi

. Pemerintah Daerah
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